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Artikel ini membahas tentang masal ah yang berkaitan dengan peran stakeholder dalam manajemen
pelestarian pada Cagar budaya di Provensi Lampung. Masal ah tersebut hadir dikarenakana sering terjadinya
tumpang tindih kebijakan dalam proses pelaksanaan pengel olaan dan pelestarian Cagar Budayadi Provinsi
Lampung. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran stakeholder dalam

mel aksanakan pelestarian pada kedua objek yang memiliki perbedaan status Cagar Budaya dan setelahnya
dapat membantu manajemen pengel olaan yang tepat untuk kedua objek di Provinsi Lampung. Metode yang
digunakan yaitu teknik pengumpulan data kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam kepada para
stakeholder. Hasil dari penelitian pada kedua objek Cagar Budaya dan yang diduga Cagar Budaya di
Provinsi Lampung yaitu stakeholder sekunder menjadi pengelola dikedua situs. Stakeholder kunci dan
stakeholder primer seharusnya turut dalam melakukan pelestarian, namun pada Situs Cagar Budaya hal ini
tidak diterapkan. Sedangkan pada objek yang diduga Cagar Budaya, stakeholder kunci dan stakeholder
primer telah melakukan perannya.

...... This article discusses issues related to the role of stakeholdersin conservation management in Cultural
Heritage in Lampung Province. This problem is present because of the frequent overlapping of policiesin
the process of implementing the management and proservation of Cultural Conservation in Lampung
Province. For this reason, the purpose of this study is to determine the role of stakeholdersin carrying out
the preservation of the two objects that have different Cultural Conservation statues and after that can assist
the proper management of the two objectsin Lampung Province. The method used is qualitative data
collection techniques by conducting in-depth interviews with stakeholders. The results of the research on the
two objects of Cultural Conservation and the suspected Cultural Conservation in Lampung Province are
secondary stakeholders who become managers of both sites. Key stakeholders and primary stakeholders
should participate in carrying out conservation, but in Cultural Heritage Sites thisis not applied. Meanwhile,
in the object that is suspected of being a Cultural Conservation, key stakeholders and primary stakeholders
have played their roles.
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